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Ardisia elliptica is a shrub whose fruit is traditionally eaten or used as a medicine 
for diarrhea. This study was conducted to see the effectiveness of A. elliptica extract as an 
antioxidant, and to see its potential as an antimicrobial. The antioxidant activity test was 
carried out using the Chow method, while the antimicrobial activity test was carried out 
using the agar diffusion method (Kirby-Bauer disc diffusion method) using Nutrient Agar 
media. The results of the antioxidant activity assay showed that A. elliptica extract had the 
ability as an antioxidant in the weak category (IC50 value: 197.35). The antimicrobial 
activity assay showed that A. elliptica fruit extract was effective on inhibiting the growth 
of Salmonella typhimurium and Streptococcus mutans bacteria. A. elliptica fruit extract 
was not effective on inhibiting of Candida albicans, Pseudomonas aeruginosa and 
Staphylococcus aureus. 
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ABSTRAK 
Ardisia elliptica adalah tumbuhan semak yang secara tradisional buahnya dapat 
dimakan atau digunakan sebagai obat untuk diare. Studi ini dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak A. elliptica sebagai antioksidan, serta mengetahui potensinya sebagai 
antimikroba. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode Chow, sedangkan 
pengujian aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar 
(Kirby-Bauer disc diffusion method) menggunakan media Nutrient Agar. Hasil pengujian 
aktifitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak A. elliptica mempunyai kemampuan 
sebagai antioksidan dengan kategori lemah (nilai IC50 : 197,35). Pengujian aktifitas 
antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak buah A. elliptica efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium dan Streptococcus mutans. Ekstrak buah A. 
elliptica tidak efektif menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans, bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.  
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Ardisia elliptica Thunb. atau yang 
lebih dikenal masyarakat dengan nama 
Lempeni adalah tumbuhan semak yang 
selalu hijau sepanjang tahun. Tumbuhan 
ini termasuk kedalam famili Myrsinaceae, 
memiliki batang kecil dan dapat tumbuh 
hingga tinggi 5m. Daun mudanya 
berwarna hijau kemerahan dengan panjang  
8-20 cm, berbentuk lonjong. Bunganya 
berkelompok dan muncul dari ketiak daun, 
berbentuk bintang dengan lebar 13 mm. 
Buahnya berwarna merah dan berubah 
menjadi hitam saat masak, dengan 
diameter 6 mm. Daging buahnya berwarna 
putih dan berair. Buah dapat dimakan 
dengan perpaduan rasa manis, sedikit 
asam dengan sedikit rasa sepet, berbiji 
bulat (Corner 1952, Howard 1989, 
Langland & Burks 1998).  
A. elliptica tumbuh tersebar dari 
Sri Lanka, India, Cina, Taiwan, Malaya, 
Asia Tenggara, Indonesia hingga Filipina 
(Tomlinson 1986, Yuen-Po 1999, 
Langland & Burks 1998). Tanaman ini 
pada awalnya dikenalkan sebagai tanaman 
hias, namun dilaporkan  menjadi invasif di 
beberapa negara seperti Florida, Hawaii, 
Puerto Rico dan Australia dengan cara 
membentuk tegakan padat sehingga 
menekan tumbuhan bawah asli (Center for 
Aquatic and Invasive Plants, 2002 ; 
Normasiwi, 2016).  
Secara tradisional di wilayah 
Tabanan Bali daun dari tanaman ini dapat 
dimakan dengan dicampurkan pada 
masakan (pepes), buah A. elliptica juga 
digunakan sebagai obat untuk diare. 
Tercatat pula dalam PROSEA, bahwa A. 
elliptica dapat dimanfaatkan sebagai 
sayuran. Tunas daun muda dapat dijadikan 
sebagai lalapan maupun dimasak (Lim, 
2012). Ekstrak buah kering A. elliptica 
dilaporkan memiliki kandungan 
antibakteri (Phadungkit & Luanratana, 
2006), bagian batang dan daunnya 
mengandung senyawa antivirus (Chiang, 
2003). Masih banyak aspek yang bisa 
digali dari tanaman ini. Studi ini dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas ekstrak A. 
elliptica sebagai antioksidan, serta 
mengetahui potensinya sebagai 
antimikroba.  
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu buah A. elliptica yang 
matang sempurna (diambil dari daerah 
Kerambitan, Tabanan, Bali), metanol 
absolut, metanol teknis, DPPH (1,1 
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Sebanyak 100 gr buah A. elliptica 
ditimbang dan digerus menggunakan 
mortar. Sampel yang telah halus kemudian 
dicampur dengan methanol sebanyak 1000 
ml. Rendaman ini kemudian didiamkan 
selama ± 3 hari pada tempat gelap dan 
suhu ruang. Setelah 3 hari rendaman 
kemudian disaring menggunakan kertas 
saring dan dievaporasi dengan 
menggunakan vaccum rotary evaporator 
untuk memisahkan antara pelarut dan 
ekstrak kasar. Ekstrak kasar yang 
diperoleh kemudian dipakai dalam uji 
selanjutnya.   
 
Uji aktivitas antioksidan dengan 
metode DPPH  
Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
menurut metode Chow  et al. (2003) 
dengan modifikasi. Masing-masing 
ekstrak kasar A. elliptica dibuat menjadi 
larutan stok dengan konsentrasi 1000 ppm. 
Larutan stok kembali diencerkan menjadi 
beberapa seri konsentrasi yaitu: 50; 100; 
150; 200; 250; 300 dan 350 ppm. 
Pengujian dilakukan dengan 
mencampurkan masing-masing 
konsentrasi ekstrak sebanyak 1 ml dengan 
larutan DPPH 40 ppm sebanyak 4 ml. 
Campuran tersebut dikocok dan dibiarkan 
selama 30 menit pada suhu kamar di 
tempat yang gelap. Sebagai pembanding, 
asam askorbat juga dihitung aktivitas 
antioksidannya, adapun variasi 
konsentrasinya yaitu: 2 ppm, 4 ppm, 6 
ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 12 ppm. 
Selanjutnya masing-masing campuran 
diukur absorbansinya (A) dengan 
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang 517 nm. 
Perhitungan kuantitatif dilakukan dengan 
menentukan daya inhibisi radikal bebas 
sampel yang dihitung dengan rumus 
berikut:    
 
Uji anti mikroba   
Pengujian aktivitas antimikroba 
dilakukan dengan menggunakan metode 
difusi agar (Kirby-Bauer disc diffusion 
method) yang dimodifikasi dengan 
menggunakan media NA (nutrient agar). 
Adapun beberapa mikroba yang diuji 
adalah mikroba penyebab penyakit pada 
manusia, diantaranya Candida albicans, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
typhimurium, Staphylococcus aureus dan 
Streptococcus mutans. Pengamatan 
dilakukan selama 1-3 hari untuk melihat 
ada tidaknya zona hambat yang terbentuk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian aktifitas 
antioksidan menggunakan DPPH 
menunjukkan bahwa ekstrak A. elliptica 
mempunyai kemampuan sebagai 
antioksidan. Ekstrak buah A. elliptica 
memiliki nilai IC50: 197,35  sedangkan 
asam askorbat memiliki nilai IC50 : 5,02 
(Gambar 1).  
 
 
Gambar 1. Grafik regresi pengujian antioksidan 
 
Hasil pengujian antimikroba 
menunjukkan bahwa ekstrak buah A. 
elliptica efektif menghambat pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhimurium dan 
Streptococcus mutans. Ekstrak buah A. 
elliptica tidak efektif menghambat 
pertumbuhan jamur Candida albicans, 
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus aureus, Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian antimikroba 
 














Ardisia elliptica (buah 
segar) 
- - + - + 
Keterangan :  -  : tidak efektif (tidak terbentuk zona hambat) 
  + : efektif (terbentuk zona hambat) 
 
Kemampuan ekstrak buah A. 
elliptica yang diambil dari daerah 
Kerambitan, Tabanan, Bali menunjukkan 
aktifitas antioksidan dengan kategori 
lemah. Hal ini kurang sesuai dengan hasil 
penelitian Nazeh et al., (2017) yang 
menyatakan bahwa ekstrak buah A. 
elliptica yang berasal dari Kedah, 
Malaysia memiliki aktifitas antioksidan 
yang sangat kuat, dengan nilai  IC50 : 45,0.  
Aktivitas antioksidan dari suatu 
senyawa dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori: sangat kuat, kuat, sedang, lemah, 
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sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 
kurang dari 50 ppm, antioksidan kuat 
memiliki nilai IC50 kisaran 50 ppm hingga 
100 ppm, antioksidan sedang memiliki 
nilai IC50 berkisar antara 100 ppm hingga 
150 ppm, antioksidan lemah memiliki 
kisaran 150 ppm hingga 200 ppm, dan 
nilai IC50 lebih dari 200 ppm merupakan 
antioksidan berkategori sangat lemah 
(Blois 1985). Jika dibandingkan dengan 
nilai IC50 asam askorbat, ekstrak A. 
elliptica memiliki aktifitas yang jauh lebih 
rendah, hal ini di duga karena ekstrak A. 
elliptica masih berupa ekstrak kasar 
(bukan senyawa murni) yang masih 
banyak mengandung senyawa lain yang 
tidak bersifat sebagai antioksidan, berbeda 
dengan asam askorbat yang merupakan 
senyawa murni yang memang memiliki 
sifat antioksidan.    
Rendahnya kemampuan ekstrak A. 
elliptica sebagai antioksidan diduga 
karena rendahnya kandungan senyawa 
fenolik yang terdapat dalam ekstrak. You 
et al. (2011) menyatakan bahwa 
konsentrasi senyawa polifenol pada 
tumbuhan, dapat sangat berbeda 
tergantung pada berbagai faktor seperti 
genetik spesies kultivar, musim dan lokasi 
tumbuhnya. Cant´ın et al. (2012) 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
besar dalam profil fitokimia di antara 
genotipe/kultivar dari spesies yang sama. 
Tahap kematangan buah juga dilaporkan 
mempengaruhi total fenolik dan antosianin 
yang terdapat dalam buah (Wang & Lin 
2000). Beberapa penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan, 
sistem pemeliharaan di lapangan dan 
musim tumbuh memiliki dampak pada 
tingkat antioksidan (Howard et al. 2003, 
Crespo et al. 2010, Kruger et al. 2011). 
Aktivitas antioksidan dari ekstrak 
A. elliptica kemungkinan disebabkan oleh 
senyawa flavonoid dan tanin yang 
terkandung dalam ekstraknya. Flavonoid 
dan tanin, umum ditemukan pada 
tumbuhan, dan telah dilaporkan memiliki 
aktivitas antioksidan yang signifikan 
(Vinson et al., 1995). Senyawa flavonoid, 
tanin dan saponin tertentu merupakan 
penangkap radikal bebas yang potensial 
(Ponou et al., 2010; Takako et al., 1998).  
Penelitian yang diakukan oleh 
Jianhong et al., (2010) dan Methin & 
Omboon (2006)  mengungkap bahwa buah 
A. elliptica  mengandung senyawa asam 
syringic, isorhamnetin, b-amyrin dan 
quercetin. Quercetin adalah senyawa yang 
dilaporkan bertanggung jawab atas 
aktivitas antioksidan (Urmila et al., 2011).  
Ekstrak A. elliptica dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
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senyawa yang bersifat sebagai anti bakteri. 
Efektivitas ekstrak kemungkinan 
diakibatkan oleh kandungan senyawa 
alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan 
tannin yang terkandung dalam ekstrak 
(Ningsih 2017). Methin & Omboon (2006) 
melaporkan bahwa ekstrak buah A. 
elliptica yang berasal dari Propinsi 
Nakornphathom, Thailand juga memiliki 
aktivitas sebagai antibakteri. Shubhra et 
al., (2013) juga melaporkan bahwa ekstrak 
ethanol dari buah A. elliptica yang diambil 
dari Chittagong, Bangladesh efektif 
sebagai obat diare. Menurut Alias dan 
Kamisah (2014)  ekstrak buah A. elliptica 
mengandung beberapa senyawa utama 
seperti 5-hydroxymeth 2-
furancarboxaldehyde dan 1-naphthyl ester 
acetoxyacetic acid (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Kandungan ekstrak buah A. elliptica (Alias dan Kamisah, 2014) 
 
No Waktu Retensi, tR Nama Senyawa Persentase Kelimpahan % 
 
1 1.908 2-methoxy-1-(2-nitroethenyl)-3-benzene 0.92 
2 6.785 Clindamycin 8.77 
3 7.363 Decamethyl-cyclopentasiloxane 4.03 
4 7.691 1-naphthyl ester acetoxyacetic acid 16.90 
5 8.565 5-hydroxymeth 2-furancarboxaldehyde 58.42 
6 9.165 Dodecamethyl-cyclohexasiloxane 5.16 
7 10.866 tetradecamethyl-cyclohexasiloxane 2.38 
8 11.282 Tridec-2-ynyl 2.6-difluorobenzoic acid 0.39 
9 11.501 2,4-bis(1,1-dimethylethyl)-phenol 3.04 
  Total 100.01 
 
Uji antimikroba dari ekstrak buah 
A. elliptica yang dilakukan oleh Nazeh et 
al., (2017) terhadap empat bakteri Gram-
positif seperti Staphylococcus aureus (RF 
122), Staphylococcus epidermidis (MTCC 
3615), Streptococcus pneumoniae (ATCC 
10015), Bacillus cereus (ATCC11778), 
dan empat bakteri Gram-negatif seperti 
Salmonella typhimurium (ATCC 14028), 
Escherichia coli (UT181), Pasteurella 
multocida (strain yang diisolasi secara 
klinis UMMC) dan Klebsiella pneumonia  
(ATCC13883) menunjukkan bahwa 
ekstrak A. elliptica aktif menghambat 
pertumbuhan bakteri P. multocida, K. 
pneumonia, dan S. pneumonia, yang 
secara khusus menunjukkan aktivitas yang 
sebanding dengan streptomisin. 
SIMPULAN  
Ekstrak A. elliptica yang diambil 
dari daerah Kerambitan Tabanan Bali 
mempunyai kemampuan sebagai 
antioksidan dengan kategori rendah. 
Ekstrak A. elliptica efektif untuk 
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Salmonella typhimurium dan 
Streptococcus mutans. 
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